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This study aims to identify the needs in the development of
ESD (Education for Sustainable Development) oriented E-
LKPD (Electronic Learner Worksheet) to improve
environmental literacy of grade VI elementary school
students. The method used is descriptive qualitative as part
of the 4D development model, focusing on the Define stage.
Data were obtained through observations and interviews.
Observations were conducted in class VI of SDN 25
Indralaya with 31 students, consisting of 21 boys and 10
girls. An interview was conducted with one sixth-grade
teacher. The observation results showed limited technology

facilities, such as projectors that were not optimal, as well

as the lack of interactive learning media relevant to the
concept of ESD. Interviews revealed that students were more
enthusiastic about interesting and interactive media, while
teachers indicated the need for learning media that support
environmental literacy and active student involvement. The
conclusion shows the need for ESD-oriented E-LKPD to
increase student engagement and instill sustainability
values. This media is expected to be an effective solution in
supparting students’ environmental literacy and ESD-based
learning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuwhan
dalam pengembangan E-LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik  Elektronik)  berorientasi ESD  (Education  for
Sustainable Development) guna meningkatkan literasi
lingkungan siswa kelas VI §D. Metode yang digunakan
adalah deskriptif’ kualitatif sebagai bagian dari model
pengembangan 4D, dengan fokus pada tahap Define. Data
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan pada kelas VI SDN 25 Indralaya yang berjumlah
31 siswa, terdiri dari 21 laki-laki dan 10 perempuan.
Sementara wawancara dilakukan terhadap satu guru kelas
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Vi. Hasil observasi menunjukkan keterbatasan fasilitas
teknologi, seperti provekior yang fidak optimal, serta
kurangnya media pembelajaran interaktif yang relevan
dengan konsep ESD. Wawancara mengungkapkan bahwa
siswa lebih antusias terhadap media yang menarik dan
interaktif, sementara guru menunjukkan kebutuhan akan
media pembelajaran yang mendukung literasi lingkungan
dan  keterlibatan  siswa  secara aktif.  Kesimpulan
menunjukkan perlunya E-LKPD berorientasi ESD untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan menanamkan nilai-
nilai keberlanjutan. Media ini diharapkan dapat menjadi
solusi efektif dalam mendukung literasi lingkungan siswa
dan pembelajaran berbasis ESD.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan kehidupan yang terus berkembang, baik dalam hal pengetahuan,
keterampilan, maupun nilai-nilai kehidupan yang relevan. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional adalah membantu siswa
mengembangkan potensi diri secara aktif untuk menjadi manusia yang berkualitas, baik
secara spiritual, sosial, maupun intelektual (Anwar, 2021). Selain itu, pendidikan
memainkan peran krusial dalam mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs), yang mencakup pemahaman nilai keberlanjutan
melalui pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan atau Education for Sustainable
Development (ESD). ESD adalah pendekatan belajar agar siswa memiliki pengetahuan,
sikap, dan keterampilan, serta nilai-nilai yang diperlukan untuk membentuk
pembangunan dan masa depan yang berkelanjutan (Rahmawati et al., 2021; Vioreza et
al., 2023). Konsep ESD memiliki tiga pilar utama yakni mengenai lingkungan, ekonomi,
dan sosial budaya (Primasti, 2021). Sejalan dengan itu, Suratmi et al. (2022) menegaskan
bahwa penanaman sikap, pengetahuan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam ESD sangat
penting, karena berkaitan langsung dengan isu-isu global seperti perubahan iklim,
pengurangan risiko bencana, keanekaragaman hayati, dan konsumsi berkelanjutan.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki potensi
besar untuk mendukung tujuan ESD. Selain mengajarkan pengetahuan ilmiah dasar, IPA
juga membangun rasa ingin tahu siswa dan mengembangkan sikap ilmiah yang
mendukung penerapan ESD. Pembelajaran IPA tidak hanya fokus pada penguasaan
pengetahuan, tetapi mendorong siswa untuk terlibat dalam proses ilmiah secara aktif
(Kelana & Wardani, 2021). Implementasi ESD dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan
melalui inovasi perangkat dan media pembelajaran, serta penerapan model yang sesuai
(Purnamasari & Hanifah, 2021). Integrasi konsep ESD dalam pembelajaran IPA
memungkinkan siswa memahami isu-isu lingkungan secara komprehensif melalui
pengetahuan ilmiah dan sikap peduli lingkungan yang dikembangkan selama proses
belajar. Ilmu pengetahuan alam memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kesadaran
dan pemahaman siswa terhadap permasalahan lingkungan karena sifat keilmuannya yang
erat dengan fenomena alam (Fitria & Indra, 2021). Selain itu, pendekatan ESD turut
melatih keterampilan berpikir kritis siswa, yang penting untuk mempersiapkan mereka
dalam menghadapi berbagai tantangan lingkungan di masa depan yang semakin
kompleks (Pratiwi et al., 2024).
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Di era digital saat ini, teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian
integral dalam proses pendidikan, termasuk penggunaan media pembelajaran digital yang
interaktif seperti E-LKPD (Lembar Kerja Siswa Elektronik). E-LKPD adalah inovasi
teknologi dalam pembelajaran yang menggantikan LKPD cetak dengan format digital,
berisi tugas, petunjuk, serta materi yang dapat diakses melalui perangkat elektronik
(Lathifah et al., 2021). Selain lebih praktis, E-LKPD menawarkan keunggulan seperti
aksesibilitas yang mudah, tampilan menarik, dan fitur interaktif (Safitri et al., 2021).
Penggunaan E-LKPD memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
menarik, interaktif, dan mendalam. Salah satu platform digital yang potensial adalah
liveworksheets, yang memfasilitasi penyusunan E-LKPD interaktif dengan berbagai fitur.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan liveworksheets efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka
(Firtsanianta & Khofifah, 2022; Zakirman & Aufiana, 2023).

Dalam konteks ESD, literasi lingkungan memegang peranan penting. Literasi
lingkungan mencakup pemahaman siswa tentang prinsip dasar ekologi, kesadaran tentang
isu-isu lingkungan, sikap peduli terhadap keberlanjutan alam, serta keterampilan yang
dibutuhkan untuk berkontribusi dalam memecahkan masalah lingkungan (Susanti et al.,
2024). Selaras dalam Suratmi et al. (2024) bahwa literasi lingkungan didefinisikan
sebagai kombinasi dari pengetahuan, kompetensi, dan perilaku yang memungkinkan
individu untuk membuat keputusan dan bertindak secara efektif dalam menyelesaikan
masalah lingkungan. Dengan literasi lingkungan yang baik, siswa diharapkan tidak hanya
memiliki pemahaman konseptual, tetapi juga menunjukkan sikap positif serta perilaku
bertanggung jawab demi keberlanjutan lingkungan. Namun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki pemahaman dasar yang baik dan minat
yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan, mereka masih menghadapi kesulitan dalam
memahami topik-topik kompleks seperti energi terbarukan dan memiliki kesadaran yang
belum optimal terhadap isu seperti pencemaran plastik (Suratmi et al., 2025). Oleh karena
itu, literasi lingkungan perlu diperkuat melalui pembelajaran yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan nyata, dengan dukungan aktif dari guru dan lingkungan sekitar.

Penggunaan E-LKPD berorientasi ESD dengan dukungan platform interaktif
seperti liveworksheets dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
menyenangkan bagi siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari materi
IPA yang mendukung literasi lingkungan, tetapi juga terlibat secara aktif dalam kegiatan
belajar yang menekankan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. E-LKPD ini
diharapkan dapat menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai ESD dan
literasi lingkungan sejak dini, yang akan berdampak positif pada sikap dan perilaku
mereka terhadap lingkungan di masa depan.

Namun, penelitian yang mengembangkan E-LKPD dengan mengintegrasikan ESD
dalam konteks pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar masih terbatas. Kebanyakan
penelitian berfokus pada pengembangan E-LKPD secara umum tanpa menekankan aspek
keberlanjutan yang penting untuk membentuk literasi lingkungan. Sebagai contoh,
penelitian oleh Puriasih & Rati (2022) yang menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dirancang dengan baik dapat membantu siswa belajar secara mandiri dan meningkatkan
pemahaman, tetapi tidak menyentuh aspek ESD. Penelitian oleh Adawiyah et al. (2021)
juga menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa melalui E-LKPD, tetapi tidak
mengaitkan dengan prinsip-prinsip ESD.

Berdasarkan uraian di atas, studi pendahuluan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan potensi pengembangan E-LKPD berorientasi ESD dalam meningkatkan
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literasi lingkungan siswa kelas V1 SD. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
wawasan yang mendalam mengenai potensi E-LKPD berbasis ESD sebagai solusi dalam
meningkatkan literasi lingkungan siswa. Hasil dari studi ini akan menjadi dasar yang kuat
untuk pengembangan E-LKPD yang efektif, schingga siswa kelas VI dapat memahami
dan menerapkan nilai-nilai lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dalam mengembangkan E-LKPD berorientasi ESD guna meningkatkan
literasi lingkungan siswa kelas VI SD. Metode penelitian yang digunakan dalam studi
pendahuluan ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian pengembangan (R&D) yaitu pada tahap Define model pengembangan 4D yang
lebih luas, mencakup identifikasi kebutuhan dan pemetaan konteks pembelajaran IPA
dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa. Subjek penelitian terdiri dari 31 siswa
kelas VI di SDN 25 Indralaya dan seorang guru kelas V1.

Penelitian ini perlu mengumpulkan data mengenai kondisi awal pembelajaran di
kelas VI, termasuk proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Selain itu, dikumpulkan pula data mengenai tantangan
yang dihadapi guru dan siswa dalam kaitannya dengan literasi lingkungan, keterbatasan
media pembelajaran yang digunakan dan pandangan guru terhadap integrasi ESD dalam
pembelajaran IPA. Untuk memperoleh data tersebut, digunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mencatat kondisi kelas
dan proses pembelajaran yang berlangsung, sedangkan wawancara dilakukan untuk
menggali informasi secara lebih mendalam dari guru kelas VI. Instrumen yang digunakan
meliputi lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi disusun untuk
menggambarkan kondisi pembelajaran dan interaksi di kelas, sementara pedoman
wawancara difokuskan pada aspek literasi lingkungan, tantangan pembelajaran, serta
penggunaan dan ketersediaan media pembelajaran yang inovatif. Hasil dari observasi dan
wawancara ini menjadi dasar dalam merancang E-LKPD yang sesuai dengan kebutuhan
guru dan karakteristik siswa, sehingga diharapkan mampu mendukung peningkatan
literasi lingkungan secara efektif.

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan potensi pengembangan E-
LKPD berorientasi ESD guna meningkatkan literasi lingkungan siswa kelas VI SD.
Analisis dilakukan dengan mengikuti model analisis data kualitatif dari Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Wiryatmo et al., 2022). Tahapan-tahapan analisis tersebut dijelaskan secara sistematis
dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tahapan Analisis Data Kualitatif oleh Miles dan Huberman
Tahap Deskripsi Tujuan

Reduksi Data  Proses merangkum, menyederhanakan, Menyiapkan data agar lebih
dan mengorganisir data yang telah terarah dan siap dianalisis secara
terkumpul melalui seleksi, fokus, dan lebih mendalam.
penyederhanaan informasi.

Penyajian Menyusun data yang telah direduksi dalam Menyediakan informasi yang

Data bentuk naratif, tabel, atau grafik untuk tertata agar dapat ditafsirkan dan
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mempermudah pemahaman dan analisis digunakan untuk pengambilan
lanjutan. keputusan.
Penarikan Membuat kesimpulan dari data yang telah Menyimpulkan informasi
Kesimpulan disajikan, berdasarkan bukti yang esensial vyang  mendukung
ditemukan dan dikaitkan dengan tujuan perumusan desain awal E-LKPD
penelitian. berorientasi ESD.

Hasil dari analisis ini digunakan untuk merumuskan desain awal E-LKPD yang
disusun secara interaktif dengan memanfaatkan platform digital. Perancangan E-LKPD
mempertimbangkan kebutuhan siswa dan guru, serta mendukung tujuan pembelajaran
yang berorientasi pada prinsip ESD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi

Data observasi pada penelitian ini dianalisis menggunakan model analisis data
kualitatif Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
dalam pengembangan E-LKPD berorientasi ESD guna meningkatkan literasi lingkungan
pada siswa. Observasi yang dilakukan mencakup beberapa aspek, yaitu fasilitas
pembelajaran, suasana kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta sejauh mana konsep
ESD telah diintegrasikan dalam pembelajaran IPA. Berikut tabel yang menyajikan data
hasil observasi.

Tabel 2. Hasil Observasi

No Aspek Observasi Temuan Utama
1  Fasilitas Kelas Tersedia meja, kursi, papan tulis, dan beberapa proyektor,
tetapi hanva satu proyektor vang berfungsi.
2 Lingkungan Belajar Kelas cenderung ramai; siswa sering tidak fokus kecuali pada

materi yang menarik.
3 Interaksi Guru dan Gurumampu mengarahkan fokus siswa; partisipasi rendah saat

Siswa pembelajaran konvensional.
4 Orientasi Pembelajaran  Belum ada penerapan ESD secara langsung, namun materi [PA
pada ESD kadang mengandung elemen ESD secara implisit.

Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas kelas cukup memadai untuk
mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang ada, termasuk proyektor, cukup
menunjang, tetapi hanya satu proyektor yang berfungsi dengan baik. Kondisi ini
menunjukkan adanya kendala teknis dalam penyediaan media digital yang dapat
menghambat pemanfaatan E-LKPD secara optimal. Meskipun demikian, hambatan ini
dapat diatasi melalui penggunaan teknologi pribadi, seperti smartphone, yang dimiliki
oleh siswa. Selain aspek fasilitas pembelajaran, lingkungan belajar juga diamati, di mana
suasana kelas sering kali ramai, dengan siswa yang kerap kehilangan fokus selama
pembelajaran, kecuali jika materi yang disampaikan menarik perhatian mereka. Kondisi
ini menekankan perlunya media pembelajaran yang lebih menarik guna meningkatkan
partisipasi dan fokus siswa.

Temuan selanjutnya terkait dengan interaksi antara guru dan siswa. Guru mampu
mengarahkan siswa untuk kembali fokus selama pembelajaran, tetapi keterlibatan siswa
cenderung rendah saat guru menggunakan metode konvensional. Temuan ini
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menunjukkan kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif. Terkait
dengan konten ESD, pembelajaran belum berorientasi pada ESD secara eksplisit.
Meskipun terdapat elemen terkait ESD dalam materi IPA, tidak ada integrasi langsung
konsep ESD dalam materi. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan materi ESD
yang lebih terstruktur dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa kebutuhan penting dalam
pengembangan E-LKPD berorientasi ESD, yaitu: pertama, pentingnya media
pembelajaran interaktif seperti E-LKPD berbasis ESD untuk meningkatkan keterlibatan
siswa di kelas yang sering kali ramai dan kurang fokus. Kedua, peningkatan fasilitas
teknologi di sekolah, terutama terkait proyektor yang tidak berfungsi, diperlukan untuk
mendukung penggunaan media digital secara efektif. Ketiga, peran guru sangat penting
dalam menarik minat siswa, namun partisipasi aktif siswa sangat bergantung pada daya
tarik materi yang disajikan, sehingga E-LKPD interaktif’ dengan relevansi ESD dapat
membantu. Keempat, belum adanya integrasi eksplisit ESD dalam pembelajaran IPA
menunjukkan perlunya materi dan media yang menggabungkan konsep keberlanjutan
lingkungan untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa.

Hasil wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru kelas VI untuk mengidentifikasi beberapa
aspek penting, antara lain kebutuhan dan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran,
ketersediaan media pembelajaran yang inovatif, karakteristik peserta didik dalam proses
belajar, serta penerapan konten ESD dalam pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran IPA kelas VI. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan
terstruktur untuk mendapatkan data yang relevan tentang kondisi pembelajaran, inovasi
media, dan penerapan ESD di kelas. Sebanyak 13 pertanyaan kurang lebih diajukan dalam
wawancara ini. Data hasil wawancara disederhanakan dan difokuskan pada poin-poin
yang relevan dengan pengembangan E-LKPD berorientasi ESD. Berikut tabel yang
menyajikan hasil wawancara dengan struktur yang ringkas dan terfokus pada setiap aspek
yang diidentifikasi.

Tabel 3. Hasil Wawancara
Temuan Utama

No  Aspek Pertanyaan

1

Kebutuhan dan
masalah dalam
pembelajaran

Guru memerlukan pendekatan yang sesuai dengan variasi
motivasi dan kemampuan siswa; ukuran kelas besar dan variasi
motivasi menjadi tantangan dalam pembelajaran.

2 Ketersediaan media  Guru menggunakan media konkret dan digital, namun E-LKPD
yang inovatif berorientasi ESD belum tersedia, sementara media digital yang

interaktif dirasa memiliki potensi tinggi untuk menarik siswa.

3 Karakteristik peserta Terdapat variasi motivasi dan kemampuan; siswa lebih antusias
didik dalam belajar ~ dengan media konkret atau interaktif dibandingkan metode

konvensional.

4 Penerapan konten Guru belum memahami ESD secara mendalam dan belum
ESD dalam menerapkannya, namun terbuka untuk integrasi jika tersedia
pembelajaran [PA panduan vang jelas.

5 Harapan dan saran Guru berharap E-LKPD interaktif yang mudah diakses dan

menarik, serta menyarankan E-LKPD yang melibatkan siswa
aktif dalam isu lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai
aspek yang mempengaruhi pembelajaran, salah satunya adalah kebutuhan dan masalah
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dalam pembelajaran. Secara umum, pembelajaran di kelas VI berjalan dengan baik,
dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang, terdiri dari 21 laki-laki dan 10 perempuan.
Namun, ukuran kelas yang besar dan variasi tingkat motivasi serta kemampuan belajar
siswa menjadi tantangan tersendiri. Guru berupaya mengatasi hal ini dengan memberikan
tugas yang berbeda dan waktu pengerjaan yang disesuaikan, serta menerapkan sistem
tutor sebaya. Guru menekankan pentingnya pendekatan yang fleksibel dan adaptif, serta
menyarankan penggunaan metode seperti pembelajaran berbasis proyek dan media
interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Tantangan lain adalah rendahnya
keterlibatan sebagian siswa karena kurangnya stimulus pembelajaran yang menarik. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inklusif agar seluruh siswa dapat
terlibat aktif selama proses belajar.

Aspek berikutnya yang dianalisis adalah ketersediaan media yang inovatif. Guru
telah menggunakan berbagai media, seperti benda konkret, gambar, video, dan lagu
interaktif untuk menarik perhatian siswa. Namun penggunaan media digital masih
terbatas pada konten yang diambil dari internet dan belum mencakup media interaktif
seperti E-LKPD yang berorientasi pada ESD. Meskipun siswa umumnya lebih menyukai
media konkret yang dapat langsung diamati, media digital tetap memiliki potensi besar
dalam meningkatkan keterlibatan belajar apabila mampu melibatkan siswa secara aktif.
Guru juga menunjukkan minat terhadap penggunaan media digital yang lebih inovatif
dan mudah diakses untuk menjawab kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran yang inovatif seperti E-LKPD yang interaktif dan relevan dengan
konteks siswa menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
keterlibatan semua peserta didik.

Selanjutnya, wawancara mengungkapkan karakteristik peserta didik dalam belajar,
yang menunjukkan adanya variasi signifikan dalam motivasi dan kemampuan belajar.
Siswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran, sementara siswa yang kurang termotivasi membutuhkan stimulus
tambahan, seperti penggunaan media yang interaktif, agar tetap fokus. Siswa juga
menunjukkan respons positif terhadap media yang bersifat konkret atau interaktif.
Mereka lebih antusias ketika pembelajaran melibatkan aktivitas yang menarik, seperti
menonton video atau mendengarkan lagu, dibandingkan dengan metode penjelasan
konvensional yang lebih pasif. Selain itu, kesiapan belajar siswa juga dipengaruhi oleh
latar belakang keluarga. Siswa yang berasal dari keluarga dengan kesadaran pendidikan
yang tinggi cenderung lebih siap mengikuti pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
pemilihan media dan strategi pembelajaran yang sesuai sangat penting untuk
mengakomodasi perbedaan karakteristik dan latar belakang peserta didik.

Mengenai penerapan konten ESD dalam pembelajaran IPA, wawancara
mengungkapkan bahwa guru telah mengetahui konsep SDGs, tetapi masih terbatas dalam
pemahaman terhadap konsep ESD dan belum mengintegrasikannya secara langsung
dalam pembelajaran IPA. Meskipun demikian, guru menyadari pentingnya literasi
lingkungan dalam pendidikan IPA dan menunjukkan keterbukaan untuk mengadopsi
pendekatan ESD, selama tersedia panduan atau media yang jelas. Guru menekankan
bahwa kegiatan praktis, seperti eksperimen lingkungan atau praktik mencangkok
tanaman, dapat menjadi cara efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberlanjutan dan pentingnya menjaga lingkungan. Guru juga menunjukkan antusiasme
terhadap penggunaan media pembelajaran inovatif, seperti E-LKPD interaktif, dengan
catatan bahwa media tersebut sebaiknya melibatkan siswa secara aktif dan mudah
diimplementasikan oleh guru.
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Terakhir, guru menyampaikan harapan dan saran terkait pengembangan media
pembelajaran. Guru menginginkan media pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dan menarik minat mereka. E-LKPD elektronik yang dirancang dengan fitur
interaktif dianggap sebagai solusi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut, terutama jika
media tersebut mudah diakses dan relevan dengan materi IPA yang mendukung literasi
lingkungan. Guru juga menyarankan pengembangan E-LKPD yang tidak hanya
menampilkan informasi, tetapi juga melibatkan siswa dalam akftivitas atau tugas yang
relevan dengan kehidupan sechari-hari, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang isu-isu lingkungan dan pentingnya literasi lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang
jelas untuk meningkatkan pembelajaran melalui pendekatan yang lebih fleksibel,
penggunaan media inovatif, serta pengintegrasian konsep ESD dalam pembelajaran IPA
untuk mendukung pemahaman siswa tentang keberlanjutan dan isu-isu lingkungan.
Pembahasan

Hasil observasi dan wawancara mengungkapkan berbagai tantangan serta
kebutuhan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA di kelas VI, terutama dalam
mengintegrasikan konsep ESD untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa.
Pembahasan ini menyoroti delapan aspek yang relevan dengan pengembangan E-LKPD
berorientasi ESD.

1. Kebutuhan dan Masalah dalam Pembelajaran

Kelas VIdi SDN 25 Indralaya memiliki komposisi siswa yang cukup besar, dengan
31 siswa (21 laki-laki dan 10 perempuan), yang menunjukkan adanya keragaman
motivasi dan kemampuan belajar. Ukuran kelas yang besar dan variasi dalam motivasi
serta kemampuan belajar siswa menjadi tantangan bagi guru. Beberapa siswa terlihat
kurang terlibat atau menunjukkan motivasi rendah, sehingga diperlukan pendekatan yang
dapat membuat pembelajaran lebih inklusif dan menarik untuk semua siswa. Guru
membutuhkan strategi khusus untuk mengatasi perbedaan kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Agustina et al., 2024). Oleh karena itu,
penting untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
mendukung kebutuhan individu siswa, terutama dalam konteks pembelajaran kelas besar
yang heterogen (Rizzaludin & Sumiyati, 2024).

Selain itu, dalam wawancara guru menunjukkan kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kemampuan dan motivasi belajar siswa
yang bervariasi. Karena siswa memiliki tingkat motivasi dan keterampilan yang berbeda,
diperlukan metode yang dapat mengakomodasi perbedaan ini, seperti pembelajaran
berbasis proyek atau media interaktif yang lebih menarik bagi siswa. Ini didukung
penelitian yang menunjukkan bahwa media interaktif tidak hanya meningkatkan
motivasi, tetapi juga hasil belajar siswa, yang menunjukkan bahwa siswa dengan berbagai
tingkat keterampilan dapat merasakan manfaat dari penggunaan media ini (Lalisu et al.,
2024). Lebih lanjut, metode pembelajaran inovatif yang menggabungkan elemen visual,
auditif, interaksi sosial, dan pengalaman langsung terbukti efektif dalam mengakomodasi
berbagai gaya belajar siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi materi
(Nur’aini et al., 2024). Dalam kondisi ini, media interaktif seperti E-LKPD berorientasi
ESD berpotensi menjadi solusi, karena dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa yang berbeda.

2. Ketersediaan Media yang Inovatif

Dari segi fasilitas, sekolah memiliki beberapa perangkat digital seperti proyektor,

namun sebagian besar tidak berfungsi secara optimal. Wawancara menunjukkan bahwa
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guru menggunakan berbagai media pembelajaran, termasuk benda konkret dan video,
yang dinilai lebih menarik bagi siswa. Namun demikian, ketersediaan media inovatif
berbasis digital masih sangat terbatas. Guru menilai bahwa media interaktif yang
menarik, seperti E-LKPD, sangat dibutuhkan untuk meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. E-LKPD yang dirancang secara interaktif dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif melalui pengalaman
belajar digital yang memperkaya pemahaman mereka tentang isu-isu lingkungan.

Temuan tersebut sejalan dengan Sakti (2023) yang menyatakan bahwa teknologi
digital memungkinkan siswa untuk belajar melalui berbagai cara yang lebih menarik,
visual, dan partisipatif. Pembelajaran berbasis teknologi mampu menciptakan
pengalaman belajar yang relevan dan terhubung dengan dunia nyata, serta meningkatkan
keterlibatan emosional siswa melalui suasana belajar yang lebih menyenangkan
(Widiastri & Puspita, 2024). Lebih jauh, penggunaan media digital juga memberikan
fleksibilitas belajar, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja tanpa
terbatas oleh ruang dan waktu (Rahma et al., 2024). Penelitian oleh Wicaksono &
Yunianta (2021) turut memperkuat temuan ini, di mana media game edukasi
“Petualangan Alja” terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan kelancaran prosedural siswa. Keberhasilan penggunaan media interaktif
dalam konteks tersebut menunjukkan bahwa media digital yang dikembangkan secara
tepat mampu meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara signifikan.

3. Karakteristik Siswa dalam Belajar

Siswa kelas VI menunjukkan preferensi terhadap metode pembelajaran yang aktif
dan interaktif. Observasi memperlihatkan bahwa suasana kelas sering kali ramai dan
siswa mudah kehilangan fokus, kecuali jika materi pembelajaran disajikan dengan cara
yang menarik. Wawancara mengungkapkan bahwa variasi dalam motivasi dan
kemampuan siswa juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. Guru telah mengatasi
variasi ini dengan menyesuaikan tugas dan alokasi waktu berdasarkan kemampuan
individu siswa, serta menerapkan tutor sebaya.

Selain itu, guru menyatakan bahwa siswa lebih merespons positif media
pembelajaran yang konkret atan interaktif. Karakteristik siswa ini mendukung
pengembangan E-LKPD yang melibatkan aktivitas langsung, karena pengalaman belajar
yang menarik dapat mempertahankan fokus dan minat mereka lebih lama. E-LKPD
dengan aktivitas langsung dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam mata
pelajaran sains secara signifikan (Noormiati et al., 2023). Sejalan dengan Listyaningsih
et al. (2023) bahwa aktivitas langsung dapat meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka. Hal ini juga
menunjukkan perlunya pendekatan diferensiasi dalam tugas dan alokasi waktu agar siswa
dengan kemampuan yang berbeda dapat belajar secara efektif.

4. Penerapan Konten ESD dalam Pembelajaran IPA

Meski guru familier dengan konsep SDGs, penerapan ESD belum secara langsung
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA. Konten ESD hanya muncul secara tidak
langsung, tanpa struktur yang jelas. Guru menyadari pentingnya integrasi literasi
lingkungan dalam IPA dan menunjukkan antusiasme untuk mencoba pendekatan yang
mengaitkan sains dengan isu lingkungan. Maka dari ifu, pengembangan E-LKPD
berorientasi ESD yang mengintegrasikan konsep keberlanjutan secara langsung dalam
materi IPA akan sangat bermanfaat. Hal ini sejalan dengan pendapat Salam & Hamdu
(2022) yang mengungkapkan bahwa penerapan ESD dalam media pembelajaran
elektronik di sekolah dasar sangat penting dilakukan untuk mencapai tujuan global yang
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tercantum dalam SDGs. ESD sebagai pendekatan pembelajaran dapat membantu siswa
memahami konsep pembangunan berkelanjutan. Melalui materi ESD yang terstruktur,
siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang isu lingkungan,
termasuk tindakan nyata yang dapat mercka lakukan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Tantangan dalam Pembelajaran Berorientasi ESD

Berdasarkan observasi, ditemukan bahwa konsep ESD belum secara langsung
diterapkan dalam pembelajaran IPA. Meskipun terdapat beberapa elemen ESD secara
tidak langsung, seperti pengenalan tentang alam, materi ESD belum menjadi bagian
terstruktur dalam kurikulum atau perangkat pembelajaran yang digunakan. Dalam
wawancara, guru menyatakan bahwa ia mengenal konsep SDGs namun belum terlalu
memahami konsep ESD secara mendalam. Hal ini mengindikasikan bahwa ada
kebutuhan untuk mengintegrasikan literasi lingkungan dalam materi IPA, sehingga siswa
tidak hanya belajar tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga membangun kesadaran
mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. Literasi lingkungan tidak hanya membentuk
generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, tetapi juga
mendukung pembangunan berkelanjutan (Aulia et al., 2023).

Integrasi ESD ke dalam pembelajaran IPA dapat dimulai dengan pengenalan
konsep-konsep dasar yang mendukung literasi lingkungan, seperti praktik mencangkok
tanaman yang disarankan oleh guru. Pendidikan IPA seperti ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga meningkatkan kesadaran, dan membangun
keterampilan, serta sikap peduli lingkungan yang merupakan inti dari konsep ESD
(Purnamasari & Hanifah, 2021). Selain itu, pembelajaran yang mengintegrasikan
pendekatan berbasis masalah terbukti mampu meningkatkan literasi energi, keterlibatan
aktif, dan kemampuan berpikir kritis siswa, serta membantu mereka mengaitkan konsep
dengan fenomena nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual
(Suratmi et al., 2025). Oleh karena itu, E-LKPD berbasis ESD dapat dirancang dengan
aktivitas praktis berbasis masalah yang relevan dengan isu-isu lingkungan dan menarik
bagi siswa.

6. Kebutuhan Media Pembelajaran yang Interaktif dan Berorientasi pada Literasi
Lingkungan

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung tidak fokus ketika
pembelajaran berlangsung secara satu arah dan materi yang disampaikan kurang menarik
perhatian mereka. Dalam wawancara, guru juga mengakui adanya variasi dalam motivasi
siswa, dengan beberapa siswa menunjukkan minat yang tinggi, sementara yang lain
kurang terlibat. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan media pembelajaran yang
interaktif dan menarik perhatian siswa. Ini sejalan dengan pendapat Hayya’ (2023) bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan partisipasi peserta didik, prestasi akademik, serta pemahaman konsep.
Selain itu, hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh Naresti & Suratmi (2024)
menunjukkan bahwa siswa lebih antusias ketika pembelajaran memanfaatkan sumber
belajar digital yang bersifat visual dan kontekstual, seperti buku cerita digital berbasis
literasi sains yang terbukti melatih kemampuan literasi siswa secara menyenangkan.

Guru menggunakan berbagai media, baik konkret seperti benda nyata maupun
digital. Namun, penggunaan media digital masih terbatas pada seperti video dan lagu
yang diambil dari internet, sementara media yang inovatif seperti E-LKPD belum
digunakan. Guru juga menyatakan keterbukaannya terhadap penggunaan E-LKPD karena
dinilai mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media digital interaktif dapat
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memperbaiki fokus dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Safitri et al., 2021). E-
LKPD memungkinkan integrasi multimedia seperti teks, audio, atau video, sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik (Asri et al., 2023).
Keunggulan lain pada E-LKPD dibandingkan dengan LKPD cetak, di antaranya akses
yang gratis, kepraktisan karena tidak memerlukan pencetakan, kemudahan akses melalui
smartphone atau laptop, kegunaan sebagai media maupun penugasan dalam pembelajaran
daring, serta efisiensi ruang penyimpanan (Arifin, 2022). Maka dari itu, penggunaan
media digital yang interaktif khususnya E-LKPD berorientasi ESD, berpotensi besar
untuk meningkatkan ketertarikan siswa pada materi dan literasi lingkungan.

7. Kebutuhan Peningkatan Fasilitas Teknologi

Observasi menunjukkan bahwa meskipun kelas memiliki fasilitas proyektor yang
cukup memadai, hanya satu proyektor yang berfungsi. Hal ini menghambat penggunaan
media pembelajaran digital secara maksimal. Untuk mendukung implementasi E-LKPD
yang efektif, diperlukan fasilitas teknologi yang memadai di kelas, sehingga media digital
dapat digunakan secara optimal. Penggunaan smariphone oleh siswa dapat menjadi solusi
sementara untuk mengatasi kendala ini.

E-LKPD berorientasi ESD membutuhkan dukungan perangkat yang memadai agar
bisa diakses oleh semua siswa dan berfungsi secara interaktif. Peningkatan fasilitas
teknologi ini, dalam jangka panjang, diharapkan dapat berdampak positif pada
implementasi media pembelajaran digital di kelas, schingga dapat menunjang
ketercapaian literasi lingkungan dan mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Pentingnya fasilitas teknologi juga disoroti dalam penelitian (Damayanti
& Nuzuli, 2023), yang mengungkapkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran
di sekolah dasar dapat memperbaiki efektivitas pengajaran dan menarik minat siswa.
Selain memperkaya pengalaman belajar, teknologi juga berpotensi meningkatkan
motivasi siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih kolaboratif.

8. Harapan dan Saran dari Guru

Guru menyampaikan harapannya agar media pembelajaran dapat melibatkan siswa
secara aktif dan mudah digunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam wawancara,
guru menyarankan E-LKPD sebagai media yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi
juga mengajak siswa terlibat melalui tugas dan aktivitas berbasis lingkungan. Harapan ini
scjalan dengan temuan dari observasi, di mana siswa lebih responsif terhadap
pembelajaran aktif. E-LKPD dengan fitur-fitur interaktif, seperti video atau aktivitas
praktik langsung, diharapkan dapat menjembatani kebutuhan tersebut, memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam, dan mendukung pemahaman siswa tentang
pentingnya menjaga lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat kebutuhan akan pengembangan media pembelajaran yang interaktif khususnya
E-LKPD berorientasi ESD. Pengembangan E-LKPD berorientasi ESD memiliki potensi
besar dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa kelas VI. Penggunaan media
interaktif seperti E-LKPD mampu memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
relevan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap isu-isu
lingkungan. Implementasi ini juga memberikan siswa keterampilan yang diperlukan
untuk mengatasi permasalahan lingkungan secara aktif. Dari penelitian ini, diperoleh
pemahaman bahwa pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan ESD dapat memperkaya
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pembelajaran di kelas dan menanamkan sikap peduli lingkungan sejak dini. Sebagai
kajian lebih lanjut, disarankan untuk mengembangkan media pembelajaran E-LKPD
berorientasi ESD maupun variasi E-LKPD lainnya, mengintegrasikan berbagai aktivitas
praktis untuk mendorong partisipasi aktif siswa, serta melakukan uji coba yang lebih luas
pada berbagai kelas untuk memperkuat temuan penelitian ini.
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